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Kata adalah cerita dan
cinderamata menuturkannya
sebagal kota wisata, banyak ragam
cinderamata vang berkisah
tentang Yogyakarta. Pun begltu
DAGADY Djokdja dengan gayanya
yang smart dan smile, DAGADU
memposisikan diri sebagai produk
oleh-oleh dengan kemasan ngepop.

Scjarah dumia  penuh
dengan contoh ndustrn besar yang
berkemhang sebagai hasil
perkawinan  antara budava  lokal
mdustn dan perguruan Dinggi
setempat. Contoh dan abad
pertengahan adalah indusin di Kota
[aha sepern Venice dan Floncnee
serta revolusi industrial di Kota
Manchester Inggns  Contoh  dan
abad modern adalah induostr
clekiromik vang berpusal i Jalan
Rava (rowne) | 28 sekatar Kola Boston
Amerika Serikat dan sekarang
mdusin kemputer vang berpusat d
Silicon Walley dekat kota San Jose
Califormia, Amenka Senkal. Semua
comtch mi febih cocok imik mdusin
ekmik danpada mdusin jasa alau
pelivanan. Apakah mungkm sualu
kota wvang berspesialisasi pada
mdustn panwisata dan mempunya
banyak perguruan bingg: dapal
menghasilkan Kaum wiriss isiawan
moavatl? Parnwisata serning
diklasifikasikan  sebagm  indusin
vang lebih bergantung pada
"ketrampilan  lunak™ (3ot skills)
danpada industrnn tekmk vang
bergantung pada “ketrampilan keras”
(haared askalfs) Daalamy bahasa teon
kependidikan modern, indusin
pariwisaa lebih bergantung pada EQ
(kecerdasan emosional | danpada 10}
(kecerdasan kogmiuil) EQ
menekankan pendidikan
menyeluruh  (holistic  edwcation)
danpada perkembangan mental saja
Hal seperti kreativitas, Kemiampuan
bergaul dan desain inovatil menjadi
lehah penting danpada ketranpilan
vierbal dan matematas

Yogyakarta sangal
beruntung saal ini o mMempuny o
¢ontoh  wirausaha sinergik
(mymergech m Dari perkawinan
antara pasar parwisata lokal dengan
universitas lokal im dihasilkanlah
suglu “lembaga® vang . sangat
imaginalil atau penub daya khayal
yaiiu Dadagy Djokdja  Dagadu
Dyokdja adalah contoh perusahaan
yang “berpikir secara global tetapi
bertindak secara lokal®. Berdasarkan
fakta bahwas Yogya sudah
berkembang menyadi pusat indusirs

[ pariwisata Indonesia, DAGADU

mengembangkan cinderamata yang
menank. populer dan cocok dengan
“pudaya pop” (pop culfire) masa
kini Dengan menggunakan imacam-
macam bahasa (Jawa, Indonesia,
Belanda Inggns. maupun campuran
ketiganya), produk-produk in
menvatukan humor vang  sehal
dengan budaya vang hidup dan
cocok bagr ksum muda schingga
menghasilkan benda budaya atau
harang-barang hasil kecerdasan
manusia setempat. Produk am
mengantar Yogva kepada budaya
modern “pop” dar kaum muda Kini,

Scgmen pasar DAGADU
[yokdja adalah wisatawan domestik
atau dalam negeri bukan wisatawan
mancancgara Mulm dan anak S0
sampan Mahasiswa universias  yang
herusia duapuluban, para konsumen
i adalah penghum bailk sementara
maupun permanen di Yogva vang
mgin bherbagi kehahagiaan  dan
hidup kota Yogva (the povs of Yoga)
dalam bentuk  hadish (g0 yang
cocok tetapr kecil atau “oleh- oleh™
{momentous). Ada banvak vanasi
dalam produk yang dihasilkan,
antara lam  Tashion seperh kaos
ohleng, sweater, dan topi. siatienery
sepertt pembatas halaman  buku
{ ook markers), karu pos, polcpads,
dan keras sural, pernak-pemik
koleksi (collecuble) seperti stiker,
gantungan Kunci, magpun  pin
Varurn dan  keumbkan  produk m
sungguli-sungguh mengesankan

Berdasarkan  penclitian
terhare dalam  dunia  parwisata,
belanja merupakan Kegiatan nomor
satu vang dilakukan oleh wisman
(wisdlawan mancanggara) maupun
wisnu {wisatawan nusaniara)
Kegiatan belanja vang  dimaksud
adalah membelh olch-oleh  atau
cinderamata. Cinderamata memang
dapat membaniu wisatawan uniuk
mengingatkan pengalaman
perjalanan dapat memjadi pustaka
berharga sepanjang hidupnya.
Biasanya cindcramata terschut
merppakan rephika Keseman  dan
ketrampilan tekmik yang khas daerah
vang dikunjungr  Akan tetap,
cinderamata DAGADU Djokdja
berbeda dan cinderamata dan Yozya
vang iradisional dan klasik seperi
batk, kerggman, kulie bakpa atan
gudeg Cinderamata DAGADU
[yokdja beronentasi pada wisatawan
domesuk  sedangkan cinderamata
klasik beronentasi pada wisatawan
M CanCgara

Menurut Provek
UNESCO Cuoltural Tourism
Development (1993-1994)  di
Yogyakaria dan Jawa Tengah,
wisatawan asing mengeluarkan 18%
dan anggaran untuk cinderamata dan
33% untuk akomodasi Cinderamata
yang paling favont adalah bauk,



suatu industri lokal yang
"terselamatkan” oleh industn
pariwisata. Para ahli cinderamata
provek UNESCO im menyatakan
bahwa produsen cinderamata vang
hdup di desa sebetulnya terasing
dari pedagang dan konsumen.
Mereka tidak dapat menjual
langsung kepada wisatawan tetap
sangat bergantung pada pemilik toko
di kota. Maka dwsulkan proyek-
provek vang memungkinkan para
wisatawan dapat melihat produsen di
tempat kerja seperti dalam lunjungan
ke pabrik bauk.

Orginal store DAGADU
Djokdja hanva terletak di dua
tempat, vaitu di Posvandu, Lower
Ground Malioboro Mall dan UGD
Jalan Pakuningratan 15 Yogyakarta
Sampai sekarang, belum dipikirkan
kemungkinan mengekspor barang ke
luar negeri. Hal im berbeda dan
pengalaman industn cinderamata di
Bali yang menemukan sumber
pendapatan  alternatif’ vang tidak
lergantung pada kedatangan
wisman, khususnya sclama knsis
politik kini vang membuat wisman
takut masuk Indonesia Pembeli atau
konsumen pokok darni produk

Dagadu Djokdja harus mempunya
pengetahuan dan pengalaman yang
menyenangkan dan kota Yogya dan
budayanya yang khas

Sifat atau cin kKhas vang
palmg stimewa dar wirausaha im
adalah komitmennya pada Kkota
Yogya dan budayanya yvang unik. Hal
ini berasal dari penciptaan komitmen
pada Kota vang tercinta berdasarkan
rasa tenima kasih dan Kepuasan
dalam para pegawai vang sangat
membantu untuk secara twlus iklas
mempromosikan kesan atau image
positt terhadap Yogya D sim ada
scmacam kcemitraan vang khas
Semua pegawai adalah orang Jawa
yang berasal dan kota Yogya sendiri
atau daerah-dacrah di sekitarnva di
Jawa Tengah. Bagi mereka usaha in
bukan bisnis saja tetapr juga
merupakan kegiatan sosial dan
Kebudayaan yang berpusat pada
fenomena Yogyva Sebetulnya,
nternet menjadi alat besar untuk
mengkomunikasikan  pengalaman
Yogya khususnya kepada mercka
yang masith mengalami semacam
nostalgia akan suatu tempat yang
pernah mereka tinggali atau mereka
kunjungi.

L{ Kimi banyak ahh yang

berpikir tentang masa depan manusia
berpendapat bahwa tantangan ilmiah
paling penting selama milenium
ketiga berada pada pengertian yang
lebih mendalam dan hidup manusia
dan kemungkinan-kemungkinannya
alau potensinya. Maka ada tekanan
vang kuat antara panggilan untuk
memupuk atau menggah potensial
tersebut untuk mencintar dan
mentransiormasikan dirnt dan
panggilan  untuk mewujudkan
potensi kerakusan dan Kkemnginan
berkuasa secara pribadi tanpa
memperhatlkan masyarakat secara
menveluruh, Budava-budava
merupakan visualisas:y dan cara
mengorgamsir masyarakat. Hal 1m
hanva dapat dilihat lewat ungkah
laku individu-individu vang
mempunyar dan menghidupkan
nilai-nilar sosial vang sama.
Lembaga-lembaga pasar yang
berdasarkan  kesadaran manusia
(mindful markets) harus memilika
komitmen vang kuat terhadap
ckonomi berdemokrasi vang
mencan partisipasi seluas mungkin
dalam pemilikan akuva-aktiva
produktif dan hak-hak milik dan
penghuni komunitas yang memiliki
aktiva-akuva tersebut. Dagadu
Djokdja merupakan contoh dari
budaya vang masih hidup dan dapat
mengkombmnasikan tradision kava
dan budaya Jawa dengan teknologs
Komputer modern untuk
memperkaya pengalaman manusia
melalui benda-benda vang
membantu Kita untuk mengenang,
yai oleh-oleh atau cinderamata
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